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 Abstract: Occupational safety and health (OSH) is a crucial aspect in 

the manufacturing industry due to the high potential hazards that can 

occur during the production process. This study aims to identify 

potential hazards, assess risk levels, and design control measures 

using the HIRADC method (Hazard Identification, Risk Assessment, 

and Control Determination) in the production process at PT XYZ. This 

research employs a qualitative approach with data collection 

techniques including direct observation and interviews with 

management and workers. The analysis results indicate five main 

hazard priorities, namely physical hazards (noise, heat, and harmful 

particles), chemical hazards (exposure to toxic substances from 

welding and painting processes), mechanical hazards (heavy 

machinery and cutting tools), ergonomic hazards (non-ergonomic 

work postures and manual lifting), and electrical hazards (non-

standard installations and risk of electric shock). Each of these 

hazards is controlled through the implementation of SOPs, the use of 

personal protective equipment (PPE), safety training, as well as 

improvements in facilities and work layout. The application of the 

HIRADC method has proven effective in mapping risks and 

formulating control strategies to create a safe and productive work 

environment.  
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Abstrak 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek krusial dalam industri manufaktur karena 

tingginya potensi bahaya yang dapat terjadi selama proses produksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko, serta merancang langkah pengendalian menggunakan 

metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control) pada proses produksi di PT 

XYZ. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 

langsung dan wawancara kepada pihak manajemen serta pekerja. Hasil analisis menunjukkan lima prioritas 

bahaya utama, yaitu bahaya fisik (kebisingan, panas, dan partikel berbahaya), bahaya kimia (paparan zat beracun 

dari proses pengelasan dan pengecatan), bahaya mekanik (alat berat dan alat potong), bahaya ergonomi (postur 

kerja tidak ergonomis dan angkat manual), serta bahaya listrik (instalasi tidak standar dan risiko sengatan). Setiap 

bahaya tersebut dikendalikan melalui penerapan SOP, penggunaan alat pelindung diri (APD), pelatihan 

keselamatan kerja, serta perbaikan fasilitas dan tata letak kerja. Penerapan metode HIRADC terbukti efektif dalam 

memetakan risiko serta menyusun strategi pengendalian untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

produktif. 

 

Kata Kunci: Keselamatan kerja, HIRADC, analisis risiko, pengendalian bahaya 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Bahaya adalah segala sesuatu termasuk situasi atau tindakan yang berpotensi 
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menimbulkan kecelakaan atau cedera pada manusia, kerusakan atau gangguan lainya 

(Nando & Yuamita, 2021). Risiko adalah suatu prospek, suatu hasil yang tidak disukai, atau 

besarnya penyimpangan antara tingkat pengembalian yang diharapkan (Hamonangan dkk., 

2022). Risiko juga dapat dikatakan sebagai kombinasi atau gabungan dari likelihood atau 

kekerapan dan severity atau dampak dari suatu kecelakaan. Semakin besar kemungkinan 

dan keparahan yang ditimbulkan suatu kecelakaan, semakin tinggi penilaian risiko kepada 

kecelakaan tersebut (Asih dkk., 2021). Bahaya dan risiko sendiri pasti akan selalu ada di 

setiap lingkungan kerja. Untungnya, dampak dari bahaya dan risiko sendiri dapat 

diminimalisir melalui beberapa cara. Salah satu cara yang umum digunakan oleh perusahaan 

adalah dengan melakukan penilaian risiko. Penilaian risiko adalah serangkaian prosedur 

yang dilakukan guna menentukan tingkat prioritas pengendalian terkait risiko yang dapat 

ditimbulkan akibat PAK atau kecelakaan kerja (Prastawa & Negarawan, 2023). Penilaian 

risiko sendiri juga dapat dilakukan dengan berbagai metode. Metode yang paling umum 

digunakan untuk mengidentifikasi bahaya dan menilai risiko di suatu lingkungan kerja 

adalah metode yang bernama HIRADC atau Hazard Identification, Risk Assesment, 

Determining Control. 

Metode HIRADC atau yang biasa disebut Hazard Identification Risk Assesment 

Determining Control sendiri adalah sebuah proses atau tahapan identifikasi bahaya, 

pengukuran, serta evaluasi risiko yang timbul dari bahaya yang terjadi akibat aktifitas 

operasional maupun non operasional perusahaan, yang kemudian akan dibuat sebuah 

penilaian dari risiko akibat bahaya tersebut. Penilaian risiko yang didapatkan kemudian akan 

dibuat sebagai landasan untuk membuat program pengendalian bahaya sehingga perusahaan 

dapat meminimalisir tingkat risiko pada lingkungan kerjanya dan mencegah terjadinya 

kecelakaan (Cholil dkk., 2020). 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting dalam operasional 

sebuah perusahaan, khususnya di sektor manufaktur yang memiliki tingkat risiko 

kecelakaan kerja cukup tinggi. PT XYZ, sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 

rekayasa dan manufaktur peralatan infrastruktur, memiliki berbagai proses produksi yang 

melibatkan peralatan berat, material berbahaya, serta aktivitas kerja dengan potensi bahaya 

yang beragam. Oleh karena itu, penerapan sistem manajemen K3 yang efektif sangat 

diperlukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Proses produksi di PT XYZ terdiri dari berbagai tahapan, mulai dari perakitan, 

pengelasan, pemotongan, hingga pengujian akhir produk. Setiap tahapan tersebut memiliki 

karakteristik bahaya yang berbeda-beda, sehingga diperlukan analisis risiko yang spesifik 
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dan mendalam. Ketidakterkenalan terhadap bahaya yang ada dapat berdampak serius, baik 

terhadap keselamatan pekerja, kerugian material, hingga reputasi perusahaan. Oleh sebab 

itu, penting untuk melakukan pemetaan risiko secara sistematis menggunakan metode yang 

terstandar dan dapat diterapkan di seluruh lini produksi. 

Laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai potensi 

risiko keselamatan kerja pada proses produksi di PT XYZ. Melalui analisis HIRADC, 

diharapkan pihak manajemen dapat memperoleh data dan informasi yang relevan untuk 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan strategis di bidang K3. Selain itu, laporan ini 

juga berperan sebagai bentuk evaluasi terhadap efektivitas sistem pengendalian risiko yang 

telah diterapkan, serta sebagai upaya perbaikan berkelanjutan untuk mencapai zero accident. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji sebuah situasi 

ilmiah. Peneliti pada penelitian kualitatif dianggap sebagai instrumen kunci, pengumpulan 

data dilakukan secara gabungan, serta hasil yang diperoleh lebih ditekankan ke makna 

daripada penyamarataan (Nurrisa et al. 2025). Pengambilan data dilakukan di PT XYZ yang 

terletak di Kecamatan Balikpapan timur, Kota Balikpapan. Metode pengambilan data  yang 

digunakan pada penelitian ini adalah berupa: 

1. Observasi 

Pengambilan data dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif, melalui metode 

observasi langsung dan wawancara. Observasi adalah sebuah metode pengambilan data 

melalui pengamatan langsung sebuah aktivitas (Ariyanti et al. 2022). Sasaran observasi 

adalah perilaku para pekerja yang terlibat dalam aktivitas pekerjaan, termasuk orang dari 

pihak pengawas serta  pekerja di perusahaan tersebut. Fokus observasi meliputi tindakan 

tidak aman, analisis bahaya, serta evaluasi terhadap pelaksanaannya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang atau lebih untuk melakukan 

pertukaran ide dan informasi melalui aktivitas tanya jawab sehingga dapat ditemukan 

sebuah makna terkait dengan topik yang dibahas (Ariyanti et al. 2022). Data dikumpulkan 

melalui pengamatan langsung dan wawancara mendalam kepada informan terkait. Informasi 

utama diperoleh dari data primer berupa hasil wawancara, serta data sekunder yang berasal 

dari observasi yang berfungsi sebagai pelengkap dan pendukung. Informan utama dalam 

penelitian ini meliputi perwakilan dari pihak manajemen dan karyawan PT. XYZ. 
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3. PEMBAHASAN 

Tabel HIRADC 

Lembar dari tabel HIRARC adalah sebagai berikut:  

(Lampiran 1) 

5 Prioritas Bahaya 

Adapun 5 Prioritas Bahaya pada Proses Produksi di PT XYZ. adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Prioritas Bahaya 

No Jenis Bahaya Deskripsi 

1 Bahaya Fisik Bahaya ini meliputi kebisingan yang timbul selama proses 

pengelasan dan pembuatan pipa, yang dapat menyebabkan 

gangguan pendengaran dan stres kerja. Selain itu, paparan 

panas saat pengelasan berisiko menimbulkan kelelahan, 

heat stroke, atau dehidrasi. Aktivitas blasting juga 

menghasilkan partikel berterbangan yang berpotensi 

menyebabkan cedera mata dan gangguan pernapasan jika 

tidak dikendalikan dengan baik. Paparan kebisingan tinggi 

(dari mesin potong, blasting, dan proses pengelasan) dapat 

menyebabkan gangguan pendengaran dan stres kerja. 

Kontak panas dengan permukaan mesin atau benda kerja 

berisiko menimbulkan luka bakar dan heat stress. 

Hembusan udara bertekanan (air blow) serta sinar laser juga 

dapat menyebabkan cedera pada mata dan kulit jika tidak 

dikendalikan dengan baik. 

2 Bahaya Kimia Bahaya ini berasal dari paparan cairan penetran yang dapat 

mengakibatkan iritasi kulit dan mata. Proses pengelasan dan 

pengecatan menimbulkan paparan asap logam, gas beracun, 

serta uap cat yang mengandung VOC (Volatile Organic 

Compounds), yang berisiko menyebabkan keracunan, 

pusing, mual, hingga kerusakan organ seperti paru-paru dan 

hati dalam jangka panjang. Uap solder, asap metal dari 

proses pengelasan, dan cairan alcohol (sebagai pembersih) 

mengandung partikel halus dan senyawa beracun (VOC) 

yang dapat mengiritasi saluran napas, kulit, dan mata. Debu 

kayu atau partikel blasting menambah risiko gangguan 

pernapasan jangka panjang jika APD pernapasan tidak 

digunakan. 

3 Bahaya Mekanik Bahaya ini mencakup risiko tertimpa material berat yang 

dapat mengakibatkan patah tulang atau cacat permanen. 

Penggunaan alat potong seperti pisau berputar cepat juga 

berpotensi menyebabkan luka sayatan dalam, cedera 

tangan, atau bahkan amputasi jika tidak dilengkapi dengan 

pengaman yang memadai. Selain itu, pekerja dapat 
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tersangkut pada mesin atau peralatan produksi, yang 

berisiko menimbulkan cedera serius. Komponen bergerak 

pada mesin jig, cutting, press, atau bubut dapat menjepit 

atau memotong anggota tubuh (jari, tangan), dengan potensi 

cedera mulai dari luka sayatan hingga amputasi. Selain itu, 

risiko tertimpa material berat (pipa, blok logam) rentan 

menimbulkan patah tulang atau cedera berat lainnya. 

4 Bahaya Ergonomi Pencahayaan tidak memadai dan postur kerja membungkuk 

atau menjangkau bahan dalam waktu lama menyebabkan 

gangguan muskuloskeletal (nyeri punggung, leher, dan 

cedera sendi). Pengangkatan dan pemindahan beban manual 

tanpa alat bantu juga meningkatkan risiko hernia dan cedera 

tulang belakang. 

 

1. Posisi Kerja yang Tidak Ergonomis 

Selama proses pengelasan, pembuatan pipa, atau 

pemotongan material, pekerja sering kali harus 

bekerja dalam posisi membungkuk, berjongkok, 

atau menjangkau benda dalam durasi lama. Postur 

tubuh yang tidak alami ini dapat menyebabkan 

gangguan muskuloskeletal (MSDs), seperti nyeri 

punggung, cedera leher dan bahu, serta ketegangan 

otot kronis. Dokumen HIRARC mencatat bahwa 

pekerja yang terpapar posisi janggal dalam waktu 

lama berisiko mengalami kelelahan otot dan 

penurunan produktivitas. 

2. Pengangkatan dan Pemindahan Beban Manual 

Aktivitas seperti mengangkat material berat, 

memindahkan pipa, atau membawa komponen 

produksi secara manual berisiko menyebabkan 

cedera tulang belakang, hernia, atau gangguan 

sendi. Analisis HIRARC menunjukkan bahwa 

sistem kerja yang masih mengandalkan tenaga 

manual (tanpa alat bantu angkat seperti forklift atau 

crane) meningkatkan kemungkinan kecelakaan, 

terutama jika beban melebihi kapasitas aman 

pekerja. 

3. Gerakan Berulang dan Getaran Alat 

Penggunaan peralatan seperti mesin potong atau alat 

las yang menghasilkan getaran tinggi dapat 

menyebabkan gangguan peredaran darah dan 

kerusakan saraf (Hand-Arm Vibration 

Syndrome/HAVS). Selain itu, pekerja yang 

melakukan gerakan repetitif (misalnya 

mengencangkan baut atau memasang komponen) 

berisiko mengalami cedera tendon (tendinitis) atau 

carpal tunnel syndrome. 

4. Lingkungan Kerja yang Tidak Mendukung 
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Beberapa area kerja memiliki tata letak yang kurang 

optimal, seperti meja kerja dengan tinggi tidak 

sesuai atau permukaan yang memaksa pekerja untuk 

membungkuk. HIRARC merekomendasikan 

penyesuaian workstation (misalnya meja adjustable, 

kursi ergonomis, dan alat bantu hidrolik) untuk 

mengurangi beban fisik pada pekerja. 

5 Bahaya Listrik Bahaya ini meliputi instalasi listrik yang tidak memenuhi 

standar, seperti kabel yang terkelupas atau sistem grounding 

yang tidak berfungsi dengan baik. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan sengatan listrik, luka bakar, atau bahkan 

kematian jika terjadi kontak dengan tegangan tinggi. 

Sambungan listrik yang tidak standar juga meningkatkan 

risiko korsleting dan kebakaran. Instalasi kabel yang tidak 

teratur, isolasi buruk, dan peralatan tanpa grounding 

menciptakan potensi sengatan listrik dan kebakaran. 

Kebocoran arus listrik tanpa proteksi (MCB/ELCB) dapat 

berakibat fatal bagi operator di area blasting atau 

pengecatan. 

   Sumber: Penulis, 2025 

 

Pengendalian Prioritas Bahaya 

Adapun Pengendalian berdasarkan 5 Prioritas Bahaya pada PT XYZ. adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Pengendalian Prioritas Bahaya 

No Janis Bahaya Pengendalian 

1 Bahaya Fisik Untuk mengendalikan bahaya pada prioritas fisik dalam 

kegiatan blasting, digunakan beberapa tindakan 

pengendalian yang efektif. Salah satunya adalah 

penggunaan ruang blasting tertutup (chamber) untuk 

membatasi penyebaran partikel berbahaya ke lingkungan 

sekitar. Selain itu, sistem vakum penyedot debu dipasang 

untuk mengurangi paparan debu di area kerja. Peredam 

suara juga digunakan guna mengurangi kebisingan yang 

ditimbulkan dari proses blasting. Penerapan SOP kerja 

blasting menjadi hal penting, termasuk penjadwalan kerja 

yang terbatas guna mencegah kelelahan pekerja serta 

pelatihan keselamatan kerja blasting yang wajib diikuti oleh 

seluruh personel. Dalam hal alat pelindug diri, pekerja 

wajib mengenakan helm blasting, pelindung wajah, 

coverall tahan abrasi, serta sarung tangan untuk memastikan 

perlindungan maksimal terhadap risiko fisik yang mungkin 

terjadi selama proses blasting.  (Utami & Sugiharto, 2020). 
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2 Bahaya Kimia Untuk mengatasi paparan uap solder, gas pengelasan, dan 

partikel debu, diperlukan ventilasi lokal (local exhaust 

ventilation) di area pengelasan dan pengecatan. APD 

berupa respirator berfilter A1/P2, sarung tangan tahan 

bahan kimia, serta kacamata pelindung kimia harus 

digunakan. Selain itu, penyediaan Material Safety Data 

Sheets (MSDS) dan pelatihan penanganan bahan berbahaya 

menjadi keharusan untuk memastikan pekerja memahami 

sifat dan cara pengendalian zat kimia. pengendalian bahaya 

kimia pada bagian pembuatan pipa tangki, diterapkan 

berbagai langkah pencegahan guna melindungi pekerja dari 

paparan bahan berbahaya. Sistem ventilasi, baik lokal 

maupun umum, termasuk penggunaan exhaust fan las, 

digunakan untuk mengeluarkan uap dan gas berbahaya dari 

area kerja. Pelatihan keselamatan kerja serta pemahaman 

terhadap MSDS (Material Safety Data Sheet) bahan kimia 

sangat penting agar pekerja memahami karakteristik dan 

cara penanganan bahan kimia yang digunakan. Selain itu, 

penggunaan alat pelindung diri seperti respirator dan 

masker khusus untuk partikel maupun gas menjadi 

keharusan dalam menghadapi paparan zat berbahaya. 

Untuk perlindungan kulit, sarung tangan tahan bahan kimia 

juga wajib digunakan saat menangani bahan berisiko tinggi, 

guna mencegah kontak langsung dengan kulit. (Utami & 

Sugiharto, 2020). 

 

3 Bahaya Mekanik Untuk pengendalian bahaya mekanik dalam proses 

pembuatan spooling bertujuan untuk mencegah cedera 

akibat pergerakan alat berat dan beban kerja yang besar. 

Salah satu langkah utama adalah penggunaan alat bantu 

pengangkat otomatis untuk menghindari pemindahan 

material secara manual yang berisiko tinggi. Sistem kerja 

manual sebaiknya digantikan dengan penggunaan forklift 

atau crane otomatis guna meningkatkan efisiensi dan 

keselamatan. Penting juga untuk menggunakan alat 

pengaman tambahan seperti stopper dan penjepit beban 

guna mencegah pergeseran atau jatuhnya beban saat 

pengangkatan. Seluruh proses harus mengikuti SOP 

pengangkatan beban yang berlaku, dengan pelatihan lifting 

& rigging secara rutin bagi para pekerja. Hanya personel 

yang telah bersertifikat yang diperbolehkan menangani 

proses ini. Untuk perlindungan diri terhadap risiko 

mekanik, pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri 

seperti safety shoes, helm proyek, dan sarung tangan kerja 

industri agar tetap aman selama kegiatan berlangsung. 

Risiko terjepit atau terluka oleh komponen bergerak 

diminimalkan melalui penerapan engineering control: 

memasang pelindung mesin (machine guards) dan sistem 
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lock‑out/tag‑out saat perawatan. Selain itu, SOP operasi 

wajib mencakup pengecekan kondisi mekanik sebelum 

start‑up dan pelatihan keselamatan berkala untuk operator, 

agar setiap personel memahami prosedur aman saat 

berinteraksi dengan peralatan berat. (Supriyadi, Nalhadi, & 

Rizaal,2015). 

4 Bahaya Ergonomi Untuk Pengendalian bahaya ergonomi pada proses painting 

dilakukan untuk mencegah kelelahan dan cedera akibat 

postur kerja yang tidak tepat. Salah satu langkah utamanya 

adalah penggunaan meja kerja yang dapat diatur 

ketinggiannya, sehingga pekerja dapat menyesuaikan posisi 

kerja sesuai kenyamanan dan postur tubuh yang benar. 

Selain itu, penerapan rotasi kerja membantu mengurangi 

beban statis pada otot tertentu dengan mengalihkan tugas 

secara bergantian. Waktu istirahat yang cukup juga penting 

untuk memberikan kesempatan pemulihan fisik bagi 

pekerja. Tidak kalah penting, pelatihan tentang postur kerja 

yang ergonomis harus diberikan agar pekerja memahami 

cara bekerja yang aman dan efisien tanpa membebani tubuh 

secara berlebihan. (Utami & Sugiharto, 2020). 

5 Bahaya Listrik Untuk pengendalian bahaya listrik pada kegiatan blasting 

sangat penting untuk mencegah risiko sengatan listrik dan 

kebakaran. Salah satu tindakan utama adalah memastikan 

instalasi grounding dilakukan dengan baik untuk 

mengalirkan arus listrik bocor ke tanah secara aman. 

Penggunaan MCB (Miniature Circuit Breaker) atau Earth 

Leakage Circuit Breaker (ELCB) juga wajib diterapkan 

untuk mendeteksi kebocoran arus dan memutus aliran 

listrik secara otomatis. Pemeriksaan rutin terhadap kondisi 

kabel dan peralatan listrik harus dilakukan secara berkala 

guna memastikan tidak ada kerusakan atau keausan yang 

berpotensi membahayakan. Selain itu, izin kerja listrik 

wajib diperoleh sebelum melakukan pekerjaan yang 

melibatkan kelistrikan, dan pemasangan rambu peringatan 

bahaya di area kerja harus dilakukan untuk meningkatkan 

kewaspadaan. Dalam hal alat pelindung diri, pekerja wajib 

menggunakan sarung tangan isolasi, sepatu safety dengan 

isolasi listrik, serta pelindung wajah saat menggunakan 

peralatan listrik untuk meminimalkan risiko kecelakaan. 

(Luzuardi, Sukwika, & Kholil,2022) 

Sumber: Penulis, 2025 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari laporan kali ini kita dapat mengetahui hasil analisis risiko 

keselamatan kerja pada proses produksi di PT XYZ dengan menggunakan metode HIRADC 
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(Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control). Adapun tujuan utama 

dari laporan ini adalah untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja, 

menilai tingkat risikonya, serta menentukan langkah-langkah pengendalian yang tepat. Dari 

hasil analisis, ditemukan lima prioritas bahaya yang paling signifikan, yaitu bahaya fisik 

(seperti kebisingan dan panas dari pengelasan), bahaya kimia (paparan gas beracun dan uap 

cat), bahaya mekanik (risiko tertimpa benda berat atau terluka akibat alat potong), bahaya 

ergonomi (postur kerja tidak ergonomis dan pengangkatan manual), serta bahaya listrik 

(instalasi tidak standar dan risiko sengatan listrik). Untuk masing-masing bahaya tersebut, 

telah dirancang dengan langkah-langkah pengendalian, seperti penggunaan APD yang 

sesuai, penerapan SOP kerja yang ketat, perbaikan tata letak dan peralatan kerja, pelatihan 

keselamatan, serta inspeksi rutin terhadap fasilitas. Dengan penerapan metode HIRADC, 

perusahaan dapat secara sistematis memetakan risiko di setiap produksi dan menyusun 

strategi pengendalian yang efektif demi menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, 

dan produktif. 
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